BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian
ini, maka kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Kualitas informasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap persepsi

kepercayaan website belanja online Zalora di Surabaya. Jika kualitas informasi
website semakin meningkat, maka kepercayaan website akan semakin tinggi.

2. Kualitas website memiliki pengaruh positif signifikan terhadap persepsi
kepercayaan website belanja online Zalora di Surabaya. Jika kualitas website
semakin meningkat, maka kepercayaan website situs belanja online Zalora
akan semakin tinggi.

3. Persepsi kepercayaan website memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
WOM konsumen website belanja online Zalora di Surabaya. Jika persepsi
kepercayaan website semakin meningkat' maka WOM di konsumen Zalora
akan semakin tinggi.

4. Persepsi kepercayaan website memediasi pengaruh kualitas informasi terhadap
WOM pada konsumen website belanja online Zalora. Peningkatan kualitas
informasi website tidak berpengaruh banyak terhadap WOM, namun dengan
peran mediasi Persepsi kepercayaan website maka WOM yang ditingkatkan

akan jauh lebih signifikan.
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Persepsi kepercayaan website memediasi pengaruh kualitas website terhadap
WOM pada konsumen website belanja online Zalora. Peningkatan kualitas
website tidak berpengaruh banyak terhadap WOM, namun dengan peran
mediasi Persepsi kepercayaan website maka WOM vyang ditingkatkan akan

jauh lebih signifikan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Setelah melakukan penelitian, peneliti menyadari bahwa penelitian ini

memiliki keterbatasan sebagai berikut :

1.

Dalam pencarian responden yang menggunakan situs Zalora atau pernah
berbelanja di Zalora cukup sulit ditemui. Hal tersebut dikarenakan
masyarakat tidak banyak yang melakukan belanja online. Demikian juga
komposisi pembelanja Zalora dominan pada usia 19 sampai 25 tahun dengan
profesi pelajar atau mahasiswa.

Penyebaran kuesioner dilakukan secara manual sehingga jumlah responden
yang didapat tidak mencakup luas atau sebanyak apabila dilakukan secara online.
Terdapat kendala yang bersifat situasional yaitu pengisian kuesioner yang
dapat mempengaruhi jawaban responden, seperti jawaban dari responden
tidak jujur dan kurang telitinya responden dalam membaca pernyataan dalam
kuesioner dikarenakan kurangnya kemampuan atau daya peneliti dalam
mengontrol keseriusan dan niat responden selama mengisi kuesioner yang

sering juga dilakukan dengan terburu-buru.
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5.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat dikemukakan beberapa saran
yang diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan maupun pihak-pihak lain.
Adapun saran yang diberikan antara lain :
1. Bagi Perusahaan Zalora
Sebaiknya Zalora meningkatkan kualitas informasi yang disajikan dengan
cara melakukan pembaharuan informasi yang tercantum di situs belanjanya.
Pada variabel kualitas website, Zalora sebaiknya lebih intensif meyakinkan
konsumen bahwa informasi pribadi yang terkait dengan keamanan
pembelanja tidak akan pernah bocor kepada pihak-pihak yang tidak
bertanggung jawab. Pada variabel persepsi kepercayaan, Zalora hendaknya
lebih intensif meyakinkan konsumen bahwa informasi yang disediakan oleh
Zalora adalah informasi yang benar.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya peneliti menggunakan kuesioner
online agar cakupan pada peneliti.an tersebut lebih luas dari semua
kalangan maupun tingkat usia.
b. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya peneliti lebih cermat dalam
memantau saat responden mengisi kuesioner agar responden jujur dan

teliti saat membaca dan menjawab pernyataan dalam kuesioner.
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